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SENI DAN RELIGIOSITAS

Seni Menjahit Memori

Dalam pidato pembukaan Artjog 2024, Rm. G.P.
Sindhunata, SJ mengatakan bahwa seni harus membe-
rikan suatu kejutan. Seluruh perjalanan hidup kita selalu
ditandai dengan peristiwa-peristiwa kejutan yang tak

terduga.

BEDA HOLY SEPTIANNO, SJ | Mahasiswa Filsafat STF Driyarkara Jakarta

PADA era disrupsi Al, seniman harus
mengupayakan suatu sentuhan yang
otonom dan khas. Dengan sentuhan
manusia yang khas, setiap karya seni
menjadi medan interpretasi yang
dapat memberikan pengalaman
keterkejutan pada setiap manusia.
Karya-karya seperti itulah yang dapat
kita jumpai dalam Artjog 2024.
Ketika saya menyusuri ruang
pameran Artjog 2024, seorang
pemandu menawarkan penjelasan

tentang salah satu karya Alisa

Chunchue bertajuk Invisible Sutures.
Saya pun berhenti sejenak mende-
ngarkan penjelasannya.lnvisible
Sutures atau Jahitan yang Tak Tampak
merupakan karya yang terinspirasi
dari pengalaman masa lalu Alisa.
Dia sering bertanya dan merenungi
makna kebertubuhan dalam luka
jahitan, baik di tubuhnya sendiri
maupun di tubuh jenazah yang
adalah kekasihnya. Kekasihnya telah
meninggal dunia. la menggambar
sebuah pola jahitan medis secara

| SENIT NAN RFITRTNSTTAS

berulang dan memberikan motif
presisi tetapi juga lembut.

Alisa mengaku bahwa yang
terpenting dari Invisible Sutures
adalah soal waktu dan proses. la
memang merancang dan membuat
karya ini sebagai proses meditasi.
Dengan pendekatan meditatif ini,
ia mengingat dirinya dan autopsi
kekasihnya, serta membuka celah
pertanyaan tentang masa depan,
apakah luka jahitan pada jenazah
sang kekasih akan sembuh?

Meditasi Mempertajam Ingatan
Invisible Sutures dibuat dari kaca,
dengan perencanaan dan pengerjaan
yang hati-hati. Di sini sepertinya Alisa
ingin menghayati ketelatenan dan
kesabaran seorang ahli bedah saat
menjahit tubuhnya. Alisa tampak
mengangkat tema harapan dalam
kehidupannya. la menawarkan suatu
karya yang lahir dari keheningan.
Bagi saya, Invisible Sutures
menekankan akan pentingnya

SENI MENJAHIT MEMORI

menyelami memori
kita. Kita perlu
menjalinkan memori
seperti sederet jahitan
yang menubuh dalam
diri kita, tampak
membekas di kulit
dan menjadi milik kita
seutuhnya meskipun
sudah tidak tampak.

Invisible Sutures
yang dibuat Alisa bisa
dikatakan sebagai
laku hidup untuk
merawat memori dan
terus mengingat. la
merawat memori ini
dengan sikap seorang
yang menjalankan
laku meditasi. Sesung-
guhnya, dari banyak
seniman kita belajar
banyak model laku
meditasi.

Penyembuhan dalam
Wirid

Selain dengan karya
Invisible Sutures, Artjog menampilkan
karya Butet Kartaredjasa bertajuk
Yang Terpentang. Butet menuangkan
juga memorinya dan membagikan
laku meditasinya dengan metode
Wirid Visual. Wirid adalah ritual
membaca ayat-ayat Alquran atau
sering disebut sebagai zikir setelah
ibadah salat dalam Islam.

Wirid Visual adalah bentuk seni
tulisan dengan metode penulisan
secara berulang nama lengkap
pelaku wirid. Butet menulis secara

Invisible Sutures karya Alisa Chunchue | Foto: Sanata Mizana

berulang namanya sendiri, yaitu
Bambang Ekoloyo Butet Kartaredjasa.
Seni yang dilakukan ini merupakan
laku spiritual Butet saat ia menjalani
masa-masa sulit saat jatuh sakit.

la disarankan oleh guru spiritual-
nya, Arkand Bhodanna, untuk
melakukan wirid dengan teknik
menulis nama panjang berulang-
ulang supaya dapat mengubah takdir
seorang. Selama menulis namanya
berulang-ulang, ia menambahkan
bentuk-bentuk visual untuk memberi
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SENI MENJAHIT MEMORI

kesatuan komposisi sebagai lukisan
yang utuh.

Uniknya, Wirid Visual karya Butet
digambarkan menyerupai tubuh
Yesus yang menanggung derita di
kayu salib. Wirid sebagai ritual zikir,
justru menampakkan keterbukaan
diri pada ragam inspirasi dan teladan
dari lintas agama. Barangkali di
masa sakitnya, Butet terbawa pada
memori tentang pribadi yang mau
menderita demi orang lain. Dan,
jadilah ia membuat suatu wirid yang
menyerupai Yesus dalam sengsara
dan harapan akan kehidupan.

| SENT DAN RFITGINSTTAS

Invisible Sutures dan
Wirid Visual merupakan
dua karya seni yang
mengajarkan kita akan
pentingnya merawat
memori. Seni dan
imajinasi selalu merujuk
pada ingatan akan
pengalaman yang
pernah dialami atau
yang diharapkan terjadi.
Memori memainkan
peran sentral dalam
membangun imajinasi
dan visualisasi.

Seni tidak lain adalah
suatu metode menjahit
memori dan merangkai
harapan. Melalui seni,
memori kita tertuangkan
dan terekam dengan baik
agar dapat dinikmati oleh
siapa saja. Dalam karya
seni itu pula, kita akan
dengan mudah diingatkan
akan suatu peristiwa atau
pengalaman jika kita mulai sulit untuk
mengingat. Karya seni tak jarang
secara mengejutkan dapat mengantar
kita menjelajahi kembali memori-
memori masa lalu dan harapan kita
akan masa depan. ¢



